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ABSTRAK 

Sambungan balok–kolom merupakan bagian kritis pada struktur beton 

bertulang yang berfungsi menyalurkan gaya antara balok dan kolom. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi dimensi kolom, konfigurasi 

sengkang, diameter tulangan utama, dan mutu beton terhadap perilaku sambungan 

balok–kolom beton bertulang akibat pembebanan statik menggunakan metode 

elemen hingga. Pemodelan dilakukan menggunakan perangkat lunak ABAQUS 

dengan pendekatan Concrete Damaged Plasticity (CDP). Parameter yang dianalisis 

meliputi hubungan Force–Displacement, kerusakan tarik beton (DAMAGET), 

kerusakan tekan beton (DAMAGEC) dan regangan plastis ekuivalen (PEEQ). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengurangan dimensi kolom menurunkan 

beban retak awal sebesar 20,78% dan daktilitas dari 5,69 menjadi 5,55, namun tidak 

memberikan perubahan yang signifikan terhadap kapasitas ultimit. Variasi 

konfigurasi sengkang terutama memengaruhi beban retak awal dan daktilitas, 

sedangkan kapasitas ultimit relatif tidak berubah. Peningkatan diameter tulangan 

utama memberikan pengaruh paling signifikan terhadap kapasitas struktur dengan 

meningkatkan beban leleh dari 16.062 N menjadi 27.561 N dan kapasitas ultimit 

hingga 46.042 N, namun menurunkan daktilitas menjadi 4,29–4,49. Penurunan 

mutu beton menjadi 24,53 MPa menyebabkan kapasitas ultimit menurun dari 

31.573 N menjadi 29.620 N serta menurunkan daktilitas menjadi 4,18. 

Hasil kontur DAMAGET, DAMAGEC, dan PEEQ menunjukkan bahwa 

kerusakan tarik diawali pada muka kolom dan berkembang sepanjang balok, 

kerusakan tekan terkonsentrasi pada daerah tekan di sekitar muka kolom dan ujung 

balok, sedangkan regangan plastis ekuivalen (PEEQ) terbesar terjadi pada ujung 

balok pada daerah pembebanan. Meskipun variasi parameter memengaruhi 

kapasitas, kekakuan, daktilitas, dan perkembangan kerusakan, mekanisme 

keruntuhan seluruh spesimen tetap didominasi oleh kegagalan lentur balok (flexural 

failure). 

Kata kunci: sambungan balok–kolom, metode elemen hingga, DAMAGET, 

DAMAGEC, PEEQ. 
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ABSTRACT 

Beam–column joints are critical components in reinforced concrete 

structures that function to transfer forces between beams and columns. This study 

aims to analyze the effects of variations in column dimensions, stirrup 

configuration, longitudinal reinforcement diameter, and concrete compressive 

strength on the behavior of reinforced concrete beam–column joints under static 

loading using the finite element method. The numerical model was developed using 

ABAQUS software with the Concrete Damaged Plasticity (CDP) model. The 

analyzed parameters include the Force–Displacement relationship, concrete 

tensile damage (DAMAGET), concrete compressive damage (DAMAGEC), and 

equivalent plastic strain (PEEQ). 

The results indicate that reducing the column dimensions decreased the initial 

cracking load by 20.78% and reduced the ductility from 5.69 to 5.55, while having 

no significant effect on the ultimate load capacity. Variations in stirrup 

configuration primarily affected the initial cracking load and structural ductility, 

whereas the ultimate load capacity remained relatively unchanged. Increasing the 

longitudinal reinforcement diameter had the most significant effect on structural 

capacity, increasing the yield load from 16,062 N to 27,561 N and the ultimate load 

capacity up to 46,042 N, although the ductility decreased to 4.29–4.49. Reducing 

the concrete compressive strength to 24.53 MPa decreased the ultimate load 

capacity from 31,573 N to 29,620 N and reduced the ductility to 4.18. 

The contour results of DAMAGET, DAMAGEC, and PEEQ indicate that 

tensile damage initiated at the column face and propagated along the beam, while 

compressive damage was concentrated in the compression zone near the column 

face and beam end. The maximum equivalent plastic strain (PEEQ) was 

concentrated at the beam end near the loading region. Although the investigated 

parameters influenced the structural capacity, stiffness, ductility, and damage 

progression, the failure mechanism of all specimens remained dominated by beam 

flexural failure. 

Keywords: beam–column joint, finite element method, DAMAGET, DAMAGEC, 

PEEQ. 
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